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Abstract 

MSME owners need employees who are able to work better and faster. To achieve this, 

employee performance is very important to pay attention to because companies need 

employees to work effectively and efficiently. The aim of this research is to examine the 

influence of transactional leadership on innovative work behavior. Testing the influence of 

transactional leadership on organizational citizenship behavior. Testing the influence of 

transformational leadership on innovative work behavior. Testing the influence of 

transformational leadership on organizational citizenship behavior. Testing the effect of 

innovative work behavior on employee performance. Testing the influence of organizational 

citizenship behavior on employee performance. The type of research is explanatory research. 

The sample for this research is 100 samples of MSME managers in Pamekasan Regency. The 

results of this research are that transactional leadership has a positive and significant effect 

on innovative work behavior. Transactional leadership has a positive and significant effect 

on organizational citizenship behavior. Transformational leadership has a positive and 

significant effect on innovative work behavior. Transformational leadership has a positive 

and significant effect on organizational citizenship behavior. Innovative work behavior has a 

positive and significant effect on employee performance. Organizational citizenship behavior 

has a positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: Transactional Leadership, Transformational Leadership, Innovative Work 

Behaviour, Organizational Citizenship Behaviour, Employee performance. 

 

Abstrak 

Pemilik UMKM membutuhkan karyawan yang mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat. 

Untuk mendapatkan hal tersebut, kinerja karyawan menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan Karena perusahaan membutuhkan karyawan bekerja secara efektif dan efisien. 

Tujuan penelitiaan ini untuk menguji pengaruh transactional leadership terhadap innovative 

work behaviour. Menguji pengaruh transactional leadership terhadap organizational 

citizenship Behaviour. Menguji pengaruh transformational leadership terhadap innovative 

work Behaviour. Menguji pengaruh transformational leadership terhadap organizational 

citizenship Behaviour. Menguji pengaruh innovative work Behaviour terhadap kinerja 

karyawan. Menguji pengaruh organizational citizenship Behaviour terhadap kinerja 

karyawan. Jenis Penelitian yaitu Ekplanatori Reseacrh. Sampel Penelitian ini yaitu 100 

sampel Karyawan UMKM di Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian ini yaitu Transactional 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap innovative work behaviour. 

Transactional leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
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citizenship Behaviour. Transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap innovative work Behaviour. Transformational leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship Behaviour. Innovative work Behaviour 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Organizational citizenship 

Behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kata Kunci: Transactional Leadership, Transformational Leadership, Innovative Work 

Behaviour, Organizational Citizenship Behaviour, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu hal penting dalam 

operasional perusahaan adalah sumber 

daya manusia (Snell et al., 2022). Sumber 

daya lain tidak dapat dijalankan fungsinya 

apabila tidak ada sumber daya manusia. 

Pemilik UKM membutuhkan karyawan 

yang mampu bekerja lebih baik dan lebih 

cepat, untuk mendapatkan hal tersebut 

kinerja karyawan menjadi sangat penting 

untuk diperhatikan dengan alasan bahwa 

perusahaan membutuhkan karyawan 

bekerja secara efektif dan efisien. 

Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dibutuhkan pengaruh yang besar 

dari innovative work Behaviour dan 

organizational citizenship Behaviour. 

Innovative work Behaviour memiliki 

empat dimensi yaitu eksplorasi ide, 

pembangkitan ide, promosi ide, dan 

implementasi ide. Contoh item yang 

termasuk dalam skala adalah kemampuan 

untuk mengeksplorasi peluang baru di 

tempat kerja, kemampuan untuk 

menemukan solusi, kemampuan untuk 

mendapatkan dukungan dari manajemen 

yang lebih tinggi, dan kemampuan untuk 

berkontribusi pada penerapan ide-ide baru. 

Organizational Citizenship Behaviour 

adalah perilaku individu yang bersifat 

bebas dan eksplisit mendapat penghargaan 

dari sistem imbalan formal, serta secara 

keseluruhan mendorong efektivitas fungsi 

organisasi (Ali et al., 2021). Innovative 

work Behaviour dan organizational 

citizenship behaviour penting untuk 

keberhasilan dan kelangsungan UKM, 

sehingga perlu dimunculkan dan 

ditingkatkan. 

Diperlukan pengaruh transactional 

leadership Behaviour dan transformational 

leadership Behaviour dalam meningkatkan 

innovative work Behaviour dan 

organizasional citizenship behaviour 

UKM. Transactional Leadership sebagai 

perilaku dimana pemimpin memfokuskan 

perhatiannya dengan cara melakukan 

transaksi atau pertukaran secara ekonomi 

ataupun politik yang melibatkan pemimpin 

dengan anggotanya (Purwanto et al., 

2020). Transformational leadership 

mengevaluasi kemampuan dan potensi 
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masing-masing bawahan untuk 

menjalankan suatu tugas/pekerjaan, 

sekaligus melihat kemungkinan untuk 

memperluas tanggung jawab dan 

kewenangan bawahan di masa mendatang. 

Transformational leadership merupakan 

gaya kepemimpinan dimana pemimpin 

diharapkan dapat mentransformasikan 

nilai-nilai yang dianut oleh pengikutnya 

sehingga dapat mendukung visi dan tujuan 

dari organisasi. Menurut (Berkovich et al., 

2021) Transactional Leadership memiliki 

empat dimensi :1) Contingent Reward, 2) 

Active management by exception, 3) 

Passive management by exception, 4) 

Laissez-Faire dan transformational 

leadership juga terbagi menjadi 4 dimensi, 

yaitu: 1) Idealized Influence, 2) 

Inspirational motivation, 3) Intellectual 

stimulation, dan 4) Individualized 

consideration.  

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

Hubungan antar variabel 

Hubungan Transactional Leadership 

terhadap Innovative Work Behaviour 

dan Organizational Citizenship 

Behaviour 

Transactional leadership dapat 

dikatakan sebagai perilaku dimana 

pemimpin memfokuskan perhatiannya 

dengan cara melakukan transaksi atau 

pertukaran secara ekonomi ataupun politik 

yang melibatkan pemimpin dengan 

anggotanya. Transactional Leadership 

akan menjadikan imbalan sebagai cara 

untuk memimpin pengikutnya (Alrowwad 

et al., 2020). Innovative Work Behavior 

penting untuk efektivitas organisasi agar 

organisasi dapat bertahan hidup. 

Transactional leadership merupakan gaya 

kapemimpinan yang dianggap efektif 

dalam menumbuhkan innovative work 

behavior karyawan. Hal tersebut juga 

didukung dengan psycological 

empowerment yang dimiliki karyawan. 

Hasil dari Partial Least Squares (PLS) 

menunjukkan bahwa transactional 

leadership secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap innovative work behavior. 

Transactional leadership terkait erat 

dengan dimensi-dimensi dari 

Organizational Citizenship Behaviour. 

Istilah OCB pertama kali diajukan oleh 

Organ, yang mengemukakan lima dimensi 

primer dari OCB (Budhiharjo, 2004) yaitu: 

a. Altruism, yaitu perilaku membantu 

karyawan lain tanpa ada paksaan 

pada tugas-tugas yang berkaitan 

erat dengan operasi-operasi 

organisasional. 

b. Civic virtue, menunjukkan 

pastisipasi sukarela dan dukungan 

terhadap fungsi-fungsi baik secara 
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proffesiona maupun sosial 

alamiyah. 

c. Conscientiousness, berisi tentang 

kinerja dari prasyarat peran yang 

melebihi standart minimum. 

d. Courtesy, adalah perilaku 

meringankan problem-problem 

yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang dihadapi orang lain. 

e. Sportmanhip berisi tentang 

pantangan-pantangan membuat isu-

isu yang merusak meskipun merasa 

jengkel.  

Pemilik UKM harus bisa 

memotivasi pekerjanya untuk mencapai 

target yang ditentukan dengan cara 

mengklarifikasikan peran dan syarat dari 

tugas tersebut, demikian pula dengan cara 

menerapkan sistem rewards atau 

pemberian hukuman ketika target tercapai 

ataupun sebaliknya sehingga akhirnya 

akan membentuk loyalitas serta kepatuhan 

kepada organisasi. Sehubungan dengan itu, 

kami mengusulkan hipotesis: 

H1: Transactional Leadership berpengaruh 

signifikan terhadap Innovative Work 

Behaviour 

H2: Transactional Leadership berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour 

Hubungan Transformational Leadership 

terhadap Innovative Work Behaviour 

dan Organizational Citizenship 

Behaviour 

Menurut Budur (2020), 

transformational leadership cenderung 

memberikan motivasi intelektual kepada 

anggotanya. Pemilik UKM harus bisa 

memotivasi para pekerja dalam 

menemukan cara kerja baru untuk 

memecahkan masalah di tempat kerja. 

Transformational leadership 

mempertimbangkan pekerja individu. 

Sehingga menjadi motivasi inspirasi bagi 

para pekerja dan memberikan arah untuk 

mencapai tujuan bersama. Kegiatan ini 

mendorong pekerja untuk aktif dalam 

brainstorming ide, memikirkan terobosan, 

dan akhirnya dapat menciptakan inovasi di 

tempat kerja. Tranformational leadership 

merupakan gaya kapemimpinan yang 

dianggap efektif dalam menumbuhkan 

innovative work behavior karyawan. Hal 

tersebut juga didukung dengan 

psycological empowerment yang dimiliki 

karyawan. Hasil dari Partial Least Squares 

(PLS) menunjukkan bahwa 

Transformational leadership secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap 

innovative work behavior. Hasil penelitian 

(Hawkins, 2021) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 
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Behaviour. Transformational leadership 

dapat membuat para pekerja menjadi lebih 

terlibat dan peduli pada pekerjaannya, 

lebih banyak mencurahkan perhatian dan 

waktu untuk pekerjaannya, dan 

mengurangi perhatian terhadap 

kepentingan-kepentingan pribadi. 

(Abdullah et al., 2020) menyatakan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional 

dapat menciptakan sebuah visi yang akan 

menginspirasi bawahannya untuk 

mengupayakan pencapaian yang lebih dari 

ekspektasi sehingga terjadi Organizational 

Citizenship Behaviour. Berdasarkan 

penjelasan di atas kami mengusulkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Transformational Leadership 

berpengaruh signifikan terhadap 

Innovative Work Behaviour 

H4: Transformational Leadership 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour 

Hubungan Innovative Work Behaviour 

terhadap Kinerja Karyawan 

Innovative Work Behaviour terdiri 

dari empat kelompok kegiatan yang saling 

berhubungan satu sama lain yaitu 

pengenalan masalah, pembangkitan ide, 

ide promosi, dan realisasi ide (Carlucci et 

al., 2020). Serangkaian kegiatan ini dapat 

meningkatkan kemampuan karyawan 

UKM untuk berinovasi. Kegiatan promosi 

ide dan realisasi ide adalah implementasi 

ide-ide inovatif. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa karyawan yang 

mampu dan mau menciptakan inovasi akan 

memperluas kontribusi mereka di luar 

ruang lingkup pekerjaan mereka (Blok, 

2021). Penelitian juga menyimpulkan 

bahwa perilaku kerja inovatif berhubungan 

positif dengan kinerja organisasi. Menurut 

(Purwanto, 2020) perilaku kerja inovatif 

berhubungan positif dengan kinerja tugas 

mereka. Berdasarkan penjelasan di atas 

kami mengusulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H5: Innovative Work Behaviour 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hubungan Organizational Citizenship 

Behaviour terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian (Tagliabue et al., 2020) 

membuktikan organizational citizenship 

Behaviour mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. (Ali et al., 2021) 

mengatakan bahwa organizational 

citizenship Behaviour memiliki keterkaitan 

positif terhadap kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan akan tercipta apabila setiap 

karyawan memahami organizational 

citizenship Behaviour (Paais, 2020). 

Karyawan dalam suatu perusahaan yang 

dapat memahami Organizational 

Citizenship Behaviour dengan baik, maka 
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kinerjanya lebih baik dibandingkan 

karyawan yang tidak memahami 

Organizational Citizenship Behaviour 

dengan baik. Kinerja individu dan kinerja 

organisasi dalam UMKM dapat 

berkembang dengan baik apabila didukung 

oleh perilaku positif dari karyawan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut kami 

mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Organizational Citizenship Behaviour 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

penjelasan (ricerca esplicativa), yaitu 

penelitian yang menyoroti hubungan antar 

variabel dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya (Krichene et al., 

2021). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu data kuantitatif. 

Menurut (Pentang, 2021). Data kuantitatif 

adalah data yang diukur dalam suatu skala 

numerik (angka), yang dapat dibedakan 

menjadi data interval dan data rasio. 

Dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan adalah data primer, menurut 

(Stevenson, 2021) data primer merupakan 

data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan 

seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan 

oleh peneliti. 

Definisi operasional variabel 

penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut: Transactional Leadership (X1) 

adalah gaya kepemimpinan dimana 

pemimpin menggunakan hadiah dan 

hukuman untuk mendorong kepatuhan 

bawahan, dengan indikator: imbalan 

kontijen, manajemen dengan pengecualian 

atau eksepsi pasif, manajemen dangan 

pengecualian atau ekspresi aktif. 

Transformational Leadership (X2) yaitu 

gaya kepemimpinan yang mampu 

mengubah sumber daya manusia dan 

organisasi menjadi lebih baik dengan 

menyusun dan melaksanakan visi, 

inspirasi, dan tindakan untuk mencapai 

perubahan positif. Innovative Work 

Behaviour (Z) merupakan pengembangan, 

adopsi, dan implementasi ide-ide baru 

untuk produk, teknologi, dan metode kerja 

oleh karyawan. Organizational Citizenship 

Behaviour (Z) merupakan perilaku 

karyawan yang melampaui tugas formal 

dan memberikan kontribusi positif bagi 

organisasi.  

Adapun Kinerja Perusahaan (Y) 

yaitu suatu tampilan keadaan secara utuh 

atas perusahaan selama periode waktu 

tertentu, dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan.  

Model Konseptual 
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Model konseptual dalam penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Konseptual 

Pengukuran 

Variabel dalam penelitian ini 

diukur dengan skala Likert dengan rentang 

dari 1 sampai 5 di mana 1 sama dengan 

"Sangat Tidak Setuju" dan 5 sama dengan 

"Sangat Setuju". Variabel yang diteliti 

terdiri dari variabel eksogen dan variabel 

endogen. variabel eksogen termasuk 

transactional leadership di ukur dengan 2 

indikator yang diadopsi dari Nurlina 

(2022). (Siangchokyoo, 2020) 

Transformational leadership di ukur 

dengan 5 indikator yang diadopsi dari 

Bass. Ada bebrapa indikator gaya 

kepemimpinan transformational menurut 

Robbin dan Coulter (2010), yaitu sebagai 

berikut: Kharisma, Inspirasi, Stimulasi 

intelektual, dan Perhatian individual. 

Sedangkan, variabel endogen yaitu 

Innovative Work Behaviour di ukur dengan 

4 indikator yang diadopsi dari (Carlucci et 

al., 2020), Organizational Citizenship 

Behaviour di ukur dengan 6 indikator yang 

diadopsi dari (Riyanto, 2021), dan Kinerja 

Perusahaan yang di ukur dengan 2 

indikator yang diadopsi dari Menike 

(2020) 

 

Metode Pengumpulan Data 

Sumber utama dari penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. 

Pendekatan wawancara pribadi digunakan 

untuk mendapatkan data dari pemilik atau 

pengelola UMKM. Peneliti menggunakan 

kuesioner untuk mendapatkan informasi 

dengan berhadapan langsung dengan 

pemilik atau karyawan UMKM di 

Kabupaten Pamekasan, diajukannya 

pertanyaan yang mendalam dan serta 

jawaban dengan untuk memperoleh data 

dan informasi yang sesuai dengan masalah 

yang sedang diselidiki.  

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis SEM (Structural Equation 
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Modeling) untuk menyelidiki hubungan 

linear antara variabel, pengujian hipotesis 

dan hubungan kausal antara variabel 

menggunakan AMOS 17 software.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Profil Responden 

Sosial demografi responden dalam 

hal ini yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

tingkat pendidikan terakhir dan 

pendapatan per bulan maka karakteristik 

responden dapat diuraikan sebagai berikut:  

 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1 20-30 tahun 60 60% 

2 30-40 tahun 25 25% 

3 40-50 tahun 10 10% 

4 50-60 tahun 5 5% 

Jumlah 100 100%  

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari 100 

responden dapat diketahui bahwa usia 20–

30 tahun merupakan usia yang paling 

banyak yaitu sebanyak 60 responden atau 

60%, distribusi responden berdasarkan 

usia menunjukkan bahwa pada kelompok 

responden usia 20 – 30 memiliki kinerja 

karyawan yang tinggi. Sehingga, dapat 

dengan mudah menyelesaikan pekerjaan 

secara efektif dan efisien.  

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin secara lengkap 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-laki 65 65% 

2 Perempuan 35 35% 

Jumlah 100 100% 

        Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasar Tabel 2, dari 100 

responden yaitu responden yang paling 

banyak adalah laki-laki yaitu sebesar 65 

responden atau 65% dan 35 responden 

atau 35% adalah perempuan. Hasil 

karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa sebagian 

besar adalah responden laki-laki, hal ini 

menunjukkan bahwa kelompok responden 

tersebut memiliki minat yang tinggi 

terhadap peningkatan Kinerja Karyawan.  

Tingkat pendidikan terakhir yang 
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dimiliki oleh responden yaitu karyawan 

UMKM dan jumlah pada masing-masing 

tingkat pendidikan dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Tamatan SMA /STM/Kejuruan 50 50% 

2 Diploma (D1, D2 dan D3 ) 15 15% 

3 Tamat Sarjana (S1) 30 30% 

4 Tamat S2 (Magister/Master) 5 5% 

5 Tamat S3 (Doktor) 0 0 

Jumlah 100 100% 

      Sumber: Data diolah (2023) 

 

Dari Tabel 3, dapat diuraikan bahwa 

jumlah responden yang tamatan 

SMA/STM/Kejuruan yaitu sebanyak 50 

atau 50%, sebanyak 15 atau 15% adalah 

diploma (D1, D2 dan D3) dan sebanyak 30 

atau 30% adalah sarjana S1 serta sebanyak 

5 responden atau 5% memiliki tingkat 

pendidikan S2. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa dari 100 

responden paling banyak adalah 

mempunyai tingkat pendidikan tamatan 

SMA/STM/Kejuruan yaitu 50 responden 

atau 50%. Tingkat pendidikan responden 

memberikan dukungan untuk mendapatkan 

informasi atas peningkatan kinerja 

karyawan.  

Tingkat pendapatan yang dimiliki 

oleh responden yaitu karyawan UMKM 

setiap bulannya dibagi menjadi empat 

kelompok responden dan dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

No 
Tingkat Pendapatan Per Bulan 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 ≤ Rp. 3.000.000-, 90 90% 

2 Rp. 3.000.001-, – Rp. 6.000.000-, 10 5% 

3 Rp. 6.000.001-, – Rp. 8.000.000-, 0 0% 

4 > Rp. 8.000.000-, 0 0% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4, dari 100 

responden yaitu karyawan UMKM yang 

paling banyak adalah mempunyai tingkat 

pendapatan dibawah Rp. 3.000.001, yaitu 

sebesar 90 responden atau 90%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pendapatan 

yang dimiliki oleh responden dalam setiap 

bulannya akan mempengaruhi kinerja 

karyawan yang dimiliki, termasuk juga 

dalam meningkatkan keefektifan dan 
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keefisienan dalam bekerja.  

 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

melihat valid tidaknya masing-masing 

instrumen dalam variabel Transactional 

Leadership, Transformational Leadership, 

Innovative Work Behaviour, 

Organizational Citizenship Behaviour, 

Kinerja Karyawan. Hasil uji validitas pada 

pengujian ini untuk masing-masing 

variabel dapat disajikan pada Tabel 5 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Koefisien 

Korelasi 
p-value 

Keterangan 

Transactional 

Leadership 
X1.1 0,530 0,000 Valid 

X1.2 0,525 0,000 Valid 

X1.3 0,810 0,000 Valid 

X1.4 0,825 0,000 Valid 

X1.5 0,610 0,000 Valid 

X1.6 0,720 0,000 Valid 

X1.7 0,840 0,000 Valid 

Transformational 

Leadership 
X2.1 0,530 0,000 Valid 

X2.2 0,513 0,000 Valid 

X2.3 0,410 0,000 Valid 

X2.4 0,630 0,000 Valid 

X2.5 0,670 0,000 Valid 

X2.6 0,640 0,000 Valid 

X2.7 0,320 0,000 Valid 

X2.8 0,625 0,000 Valid 

X2.9 0,720 0,000 Valid 

Innovative Work 

Behaviour 

Z1.1 0,910 0,000 Valid 

Z1.2 0,820 0,000 Valid 

Organizational 

Citizenship Behaviour 

Z2.1 0,940 0,000 Valid 

Z2.2 0,810 0,000 Valid 

Kinerja Karyawan 

  

Y1.1 0,920 0,000 Valid 

Y1.2 0,770 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Hasil uji validitas dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen 

Transactional Leadership, 

Transformational Leadership, Innovative 

Work Behaviour, Organizational 

Citizenship Behaviour, dan Kinerja 

Karyawan adalah valid, dengan demikian 

semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

menjelaskan Transactional Leadership, 

Transformational Leadership, Innovative 

Work Behaviour, Organizational 
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Citizenship Behaviour, dan Kinerja 

Karyawan. 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas untuk masing-

masing variabel penelitian dapat dilihat 

pada Tabel di bawah: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Reliabilitas Hasil Uji 

Transactional Leadership 0,850 Reliabel 

Transformational Leadership 0,780 Reliabel 

Innovative Work Behaviour 0,885 Reliabel 

Organizational Citizenship Behaviour 0,710 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,920 Reliabel 

     Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reliabel, hal tersebut dikarenakan 

koefisien Cronbach’s Alpha diatas 0,7. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen 

dalam penelitian ini meskipun dilakukan 

pengujian secara berulang-ulang dapat 

menghasilkan hasil yang sama sehingga 

dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh Transactional Leadership, 

Transformational Leadership, Innovative 

Work Behaviour, Organizational 

Citizenship Behaviour, terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Transactional Leadership 

terhadap Kinerja Karyawan  

Pengaruh Transactional 

Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

dapat ditujukkan pada table 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Jalur Transactional Leadership Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transactional 

Leadership Kinerja Karyawan 0,760 8,545 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,561= 56,1%       

 N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Transactional 

Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

dengan koefisien beta sebesar 0,760, 

thitung sebesar 8,545 dan probabilitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Probalilitas pada 

Tabel 7 kurang dari 0,5 maka 

keputusannya H0 ditolak, yaitu adanya 

pengaruh signifikan antara Transactional 

Leadership terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil tersebut diketahui koefisien Adjusted 

R Square diperoleh nilai sebesar 0,561, hal 

ini menjelaskan bahwa pengaruh 
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Transactional Leadership terhadap Kinerja 

Karyawan dengan kontribusi sebesar 

56,1%. 

 

Pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh 

Transformational Leadership terhadap 

Kinerja Karyawan dapat disajikan pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Jalur Transformational Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Eksogen 

Variabel 

Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transformational 

Leadership 

Kinerja 

Karyawan 0,610 4,825 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,325= 32,5% 

    N=100 

 

        

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Transformational 

Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

dengan koefisien beta sebesar 0,610, 

thitung sebesar 4,825 dan probabilitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Probalilitas pada 

Tabel 8 kurang dari 0,5 maka 

keputusannya H0 ditolak, yaitu adanya 

pengaruh signifikan antara 

Transformational Leadership terhadap 

Kinerja Karyawan. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,325, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh 

Transformational Leadership terhadap 

Kinerja Karyawan dengan kontribusi 

sebesar 32,5%. 

Pengaruh Transactional Leadership 

terhadap Innovative Work Behaviour 

Hasil analisis pengaruh 

Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour dapat 

ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Jalur Transactional Leadership Terhadap Innovative Work 

Behaviour 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transactional 

Leadership  

Innovative Work 

Behaviour 0,670 8,115 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,456= 45,6%         

N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Transactional 

Leadership terhadap Innovative Work 

Behaviour dengan koefisien beta sebesar 

0,670, thitung sebesar 8,115 dan 

probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Probalilitas pada Tabel 9 kurang dari 0,5 

maka keputusannya H0 ditolak, yaitu 

adanya pengaruh signifikan antara 
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Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,456, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh 

Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour dengan 

kontribusi sebesar 45,6%. 

 

Pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Innovative Work Behaviour 

Pengaruh Transformational 

Leadership terhadap Innovative Work 

Behaviour dengan koefisien beta sebesar 

0,650, thitung sebesar 7,070 dan 

probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Probalilitas pada Tabel 10 kurang dari 0,5 

maka keputusannya H0 ditolak, yaitu 

adanya pengaruh signifikan antara 

Transformational Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,377, hal ini 

menjelaskan bahwa Transformational 

Leadership terhadap Innovative Work 

Behaviour dengan kontribusi sebesar 

37,7%. Pengaruh Transformational 

Leadership terhadap Innovative Work 

Behaviour dapat ditunjukkan pada Tabel 

10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Jalur Transformational Leadership Terhadap Innovative Work 

Behaviour 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transformational 

Leadership  

Innovative Work 

Behaviour  0,650 7,070 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,377 = 37,7% 

    N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Transactional Leadership 

terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour 

Hasil analisis pengaruh 

Transactional Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour 

dapat ditunjukkan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Jalur Transactional Leadership Terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transactional 

Leadership  

Organizational 

Citizenship Behaviour 

 0,569 7,570 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,450= 45,0%         

N=100           
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Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Transactional 

Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour dengan koefisien 

beta sebesar 0,569, thitung sebesar 7,570 

dan probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Probalilitas pada Tabel 11 kurang dari 0,5 

maka keputusannya H0 ditolak, yaitu 

adanya pengaruh signifikan antara 

Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,450, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh 

Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour dengan 

kontribusi sebesar 45,0%. 

Pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour 

Pengaruh Transformational 

Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour dengan koefisien 

beta sebesar 0,560, t hitung sebesar 6,650 

dan probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Probalilitas pada Tabel 10 kurang dari 0,5 

maka keputusannya H0 ditolak, yaitu 

adanya pengaruh signifikan antara 

Transformational Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,545, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh 

Transformational Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour 

dengan kontribusi sebesar 54,5%. 

Pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Innovative Work Behaviour dapat 

ditunjukkan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Jalur Transformational Leadership Terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Transformational 

Leadership  

 

Organizational 

Citizenship Behaviour 

 0,560 6,650 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,545 = 54,5% 

    N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Innovative Work Behaviour 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Innovative 

Work Behaviour terhadap Kinerja 

Karyawan dapat ditunjukkan pada Tabel 

13. 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Jalur Innovative Work Behaviour Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 
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Innovative Work 

Behaviour Kinerja Karyawan  0,795 12,560 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,680 = 68,0% 

    N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pengaruh Innovative Work 

Behaviour terhadap Kinerja Karyawan 

dengan koefisien beta sebesar 0,795, 

thitung sebesar 12,560 dan probabilitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Probalilitas pada 

Tabel 13 kurang dari 0,5 maka 

keputusannya H0 ditolak, yaitu adanya 

pengaruh signifikan antara Innovative 

Work Behaviour terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil tersebut diketahui 

koefisien Adjusted R Square diperoleh 

nilai sebesar 0,680, hal ini menjelaskan 

bahwa pengaruh Innovative Work 

Behaviour terhadap Kinerja Karyawan 

dengan kontribusi sebesar 68,0%.  

Pengaruh langsung, pengaruh tidak 

langsung dan pengaruh total antar variabel 

penelitian telah disajikan secara ringkas 

pada Tabel 14. 

 

 

Tabel 14. Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar variabel 

penelitian 

Variabel 

Varaibel 

Endogen 

Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Total 

Effect t Sig. Keputusan 

Transactional 

Leadership 

Kinerja 

Karyawan 0,561 0 0,561 8,545 0,000 Signifikan 

Innovative 

Work 

Behaviour  

Kinerja 

Karyawan  0,795 0 0,795 12,560 0,000 Signifikan 

Transactional 

Leadership  

Kinerja 

Karyawan 0,561 (0,561x0,795) 0,822 8,545 0,000 Signifikan 

 

  

 

0,445 

    N = 100               

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa Innovative Work Behaviour terbukti 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara Transactional Leadership dengan 

Kinerja Karyawan. Hasil perhitungan 

menunjukkan pengaruh total lebih besar 

dari pada pengaruh secara langsung. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

Indirect Effect (IE) yang bernilai 0,445, 

sedangkan Transactional Leadership 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

yaitu melalui kepuasan yaitu sebesar 

0,822. 

Pengaruh Organizational Citizenship 
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Behaviour terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Organizational 

Citizenship Behaviour terhadap Kinerja 

Karyawan dapat ditunjukkan pada Tabel 

15. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Jalur Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Variabel Eksogen 

Variabel 

Endogen Beta t Probabilitas Keputusan 

Organizational 

Citizenship 

Behaviour 

Kinerja 

Karyawan 0,810 13,660 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square: 0,710 = 71,0% 

    N=100           

Sumber: Data diolah (2023) 

Pengaruh Organizational 

Citizenship Behaviour terhadap Kinerja 

Karyawan dengan koefisien beta sebesar 

0,810, thitung sebesar 13,660 dan 

probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Probalilitas pada Tabel 13 kurang dari 0,5 

maka keputusannya H0 ditolak, yaitu 

adanya pengaruh signifikan antara 

Organizational Citizenship Behaviour 

terhadap Kinerja Karyawan. Hasil tersebut 

diketahui koefisien Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,710, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh 

Organizational Citizenship Behaviour 

terhadap Kinerja Karyawan dengan 

kontribusi sebesar 71,0%.  

Pengaruh langsung, pengaruh tidak 

langsung dan pengaruh total antar variabel 

penelitian telah disajikan secara ringkas 

pada Tabel 16. 

Tabel 16. Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar variabel 

penelitian 

Variabel 

Varaibel 

Endogen 

Direct 

Effect Indirect Effect 

Total 

Effect t Sig. Kep. 

Transactional 

Leadership  

Kinerja 

Karyawan 0,561 0 0,561 8,545 0,000 

Signifika

n 

Organizational 

Citizenship 

Behaviour 

Kinerja 

Karyawan  0,810 0 0,810 13,660 0,000 

Signifika

n 

Transactional 

Leadership  

Kinerja 

Karyawan 0,561 (0,561x0,810) 0,837 8,545 0,000 

Signifika

n 

 

  

 

0,454 

    N = 100               

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa Organizational Citizenship 

Behaviour terbukti sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara 
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Transactional Leadership dengan Kinerja 

Karyawan. Hasil perhitungan 

menunjukkan pengaruh total lebih besar 

dari pada pengaruh secara langsung. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

Indirect Effect (IE) yang bernilai 0,454, 

sedangkan Transactional Leadership 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

yaitu melalui kepuasan yaitu sebesar 

0,837. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara 

Transactional Leadership terhadap Kinerja 

Karyawan, sehingga dengan adanya 

perubahan gaya kepemimpinan dapat 

mendukung upaya peningkatan Kinerja 

Karyawan. Transformational Leadership 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

sehingga dapat diartikan bahwa dengan 

semakin baiknya gaya kepemimpinan 

transformasional meningkatkan Kinerja 

Karyawan. Hasil analisis menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara 

Transactional Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour yang 

ditunjukkan dengan tetep setiap 

melakukan perubahan dan memberikan 

masukan positif kepada pemilik usaha. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara 

Transformational Leadership terhadap 

Innovative Work Behaviour. Dan sama hal 

nya dengan hasil analisis menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara 

Transactional Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour 

yang ditunjukkan dengan tetep setiap 

melakukan perubahan dan memberikan 

masukan positif kepada pemilik usaha. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara 

Transformational Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour. 

Adanya pengaruh signifikan antara 

Innovative Work Behaviour terhadap 

Kinerja Karyawan. Innovative Work 

Behaviour terbukti sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara 

Transactional Leadership dengan Kinerja 

Karyawan. Innovative Work Behaviour 

terbukti sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara Transformational 

Leadership dengan Kinerja Karyawan. 

Dan sama halnya dengan adanya pengaruh 

signifikan antara Organizational 

Citizenship Behaviour terhadap Kinerja 

Karyawan. Organizational Citizenship 

Behaviour terbukti sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara 

Transactional Leadership dengan Kinerja 

Karyawan. Organizational Citizenship 
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Behaviour terbukti sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara 

Transformational Leadership dengan 

Kinerja Karyawan artinya bahwa dengan 

semakin meningkatnya Innovative Work 

Behaviour dan Organizational Citizenship 

Behaviour maka dapat meningkatkan 

pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Kinerja Karyawan.  

Saran 

Dalam penelitian ini yaitu 

diharapkan pemilik UMKM selalu 

berupaya untuk dapat memberikan gaya 

kepemimpinan yang baik agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawanya, yaitu 

dengan membangun hubungan yang baik 

dan kuat dengan karyawan, memberikan 

dukungan dan pengembangan terhadap 

karyawan serta melakukan komunikasi 

yang efektif dan memberikan umpan balik 

konstruktif. Selaina itu jaminan atas 

kenyamanan di lokasi menjadi hal penting 

dilakukan sehingga karyawan 

mendapatkan kepuasan secara maksimal. 

Pemilik diharapkan untuk memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam melakukan 

inovasi terhadap gaya kepemimpinan. Bagi 

peneliti lain yang berminat untuk 

melanjutkan penelitian ini diharapkan 

untuk menggunakan variabel lain yang 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

dan diharapkan untuk menambah jumlah 

sampel penelitian serta menggunakan alat 

analisis data yang berbeda sehingga 

penelitian ini lebih berkembang. 
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